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ABSTRAK

ANALISIS DAYA SAING INDUSTRI PENGGILINGAN PADI DAN
BERAS INDONESIA DI PASAR DUNIA

Oleh:

Ainsya Arbachori Muslim; Muhammad Teguh; Deassy Apriani

Perkembangan ekonomi memiliki peran yang saling berkaitan bagi kemajuan
sektor industri. Sektor industri dapat menjadi kunci bagi pembangunan ekonomi
suatu negara. Salah satu sektor industri yang memiliki peran yang penting bagi
Indonesia adalah industri penggilingan padi dan beras, hal ini di dukung dengan
letak geografis yang baik dan juga tingkat konsumsi beras dari masyarakat yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan daya saing
industri penggilingan padi dan beras Indonesia di pasar dunia dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dengan kode ISIC (1063) yang merupakan data time series. Data
diperoleh dari berbagai sumber vyaitu Badan Pusat Statistik (BPS),
UNCOMTRADE, dan berbagai instansi pemerintah lainnya. Dengan
menggunakan teknik analisis linier berganda dengan metode ordinary least
square (OLS). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa industri penggilingan
padi dan beras memiliki daya saing yang tinggi di pasar dunia. Variabel
Produktivitas tenaga kerja dan Revealed Comparative Advantage menunjukkan
hasil yang positif dan signifikan terhadap nilai tambah dari industri penggilingan
padi dan beras.

Kata Kunci: Nilai Tambah, Produktivitas Tenaga Kerja, Revealed Comparative
Advantage, Industri Penggilingan Padi dan Beras
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Dosen Pembimbing Ketua Jurusan Ekonomi
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ABSTRACT

ANALYSIS OF INDONESIAN GRAIN AND RICE MILLING INDUSTRY
COMPETITIVENESS IN THE WORLD MARKET

Written By:

Ainsya Arbachori Muslim; Muhammad Teguh; Deassy Apriani

Economic development has an interrelated role for the progress of the industrial
sector. The industrial sector can be the key to a country's economic development.
One of the industrial sectors that has an important role for Indonesia is the grain
and rice milling industry, this is supported by a good geographical location and
also a high level of rice consumption from the community. This study aims to
analyze the development of the competitiveness of the Indonesian grain and rice
milling industry in the world market and the factors that influence it. The data
used in this research is secondary data with ISIC code (1063) which is time series
data. Data were obtained from various sources, namely the Central Statistics
Agency (BPS), UNCOMTRADE, and various other government agencies. By
using multiple linear analysis techniques with the ordinary least squares (OLS)
method. The results of the study show that the grain and rice milling industry has
high competitiveness in the world market. Labour productivity and Revealed
Comparative Advantage variables show positive and significant results for the
added value of the rice and rice milling industry.

Key Words: Value Added, Labour Productivity, Revealed Comparative
Advantage, Grain and Rice Industry
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi bagi dunia, khususnya negara berkembang memiliki
ketergantungan terhadap industrialisasi. Area industri dipercaya sebagai area yang
dapat memimpin area-area lain dalam suatu perekonomian menuju kemajuan
(Dumairy, 1999). Produk-produk industrial selalu memiliki “dasar tukar” (terms
of trade) yang tinggi atau lebih menguntungkan serta menciptakan nilai tambah
yang lebih besar dibandingkan produk-produk sektor lain.

Pengelompokan kegiatan-kegiatan ekonomi dibagi atas sektor-sektor.
Kegiatan relatif homogen dikelompokkan ke dalam suatu sektor. Ada tiga
kelompok utama, yakni sektor primer, sekunder, dan tersier. Kelompok primer ini
lazimnya terdiri dari pertanian dan pembangunan, atau sektor A. Kelompok
sekunder terdiri dari sektor sektor-sektor industri pengolahan air, listrik dan gas,
serta konstruksi atau sering juga disebut sektor M. Selanjutnya, sektor-sektor
perdagangan, transportasi, perbankan dan keuangan, pemerintahan dan jasa-jasa
lainnya dikelompokkan ke dalam sektor yang lebih besar, yakni sektor jasa-jasa,
atau sering disingkat sektor S (Hasibuan, 1993).

Upaya memajukan dan memperluas sektor industri harus sejalan dengan
pembangunan dan pengembangan sektor-sektor lain, dapat diamati dari beberapa
sektor yang dibahas khususnya sektor pertanian sendiri, dimana pertanian
merupakan kelompok dari sektor primer atau sektor A. Menurut Mardikanto

(2007) peran atau kontribusi dari sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi



suatu negara menduduki peranan yang penting, ada beberapa faktor sendiri yang
menyebabkan mengapa pertanian merupakan sektor yang penting, yaitu; Pertama,
sektor pertanian merupakan sumber persediaan bahan makanan dan bahan mentah
yang dibutuhkan oleh suatu Negara. Kedua tekanan-tekanan demografis yang
besar di negara-negara berkembang yang disertai dengan meningkatnya
pendapatan dari sebagian penduduk menyebabkan kebutuhan tersebut terus
meningkat. Ketiga, sektor pertanian harus dapat menyediakan faktor-faktor yang
dibutuhkan untuk ekspansi sektor-sektor lain terutama sektor industri. Faktor-
faktor ini biasanya berwujud modal, tenaga kerja, dan bahan mentah. Keempat,
sektor pertanian merupakan sektor basis dari hubungan-hubungan pasar yang
penting berdampak pada proses pembangunan. Sektor ini dapat pula menciptakan
keterkaitan ke depan dan keterkaitan ke belakang yang bila disertai dengan
kondisi-kondisi yang tepat dapat memberi sumbangan yang besar untuk
pembangunan. Kelima, sektor ini merupakan sumber pemasukan yang diperlukan
untuk pembangunan dan sumber pekerjaan dan pendapatan dari sebagian besar
penduduk negara-negara berkembang yang hidup di pedesaan

Sektor pertanian bagi Indonesia sendiri merupakan sektor yang sangatlah
strategis dan berperan penting dalam perekonomian nasional dan kelangsungan
hidup masyarakat, terutama dalam sumbangan terhadap PDB, Penyedia lapangan

kerja dan penyediaan pangan dalam negeri (Julius, 2015).



Tabel 1.1 PDB Atas Harga Konstan Tahun 2017-2021

PDB Lapangan Usaha

PDB Seri 2010 (Milyar Rupiah)

2017 2018 2019 2020 2021
Pertanian 1,258,376 1,307,253 1,354,399 1,378,331 1,403,710
Pertambangan 779,678 796,505 806,206 790,475 822,100
Industri Pengolahan 2,103,466 2,193,368 2,276,668 2,209,920 2,284,822
Pengadaan Listrik dan Gas 101,551 107,109 111,437 108,826 114,861
Air, Limbah dan Daur Ulang 7,985 8,429 9,005 9,449 9,919
Konstruksi 987,925 1,048,083 1,108,425 1,072,335 1,102,518
Perdagangan Besar &Eceran 1,311,747 1,376,879 1,440,186 1,385,747 1,450,226
Transportasi 406,679 435337 463,126 393,438 406,188
Makanan, Minuman 298,130 315069 333,305 299,122 310,755
Informasi dan Komunikasi 503,421 538,763 589,536 652,063 696,460
Jasa Keuangan dan Asuransi 398,971 415621 443,093 457,483 464,639
Real Estate 289,569 299,648 316,901 324,259 333,283
Jasa Perusahaan 172,764 187,691 206,936 195671 197,107
Administrasi Pemerintahan 326,514 349,278 365539 365439 364,233
Jasa Pendidikan 304,811 321,134 341,350 350,265 350,655
Jasa Kesehatan 109,498 117,322 127,488 142,228 157,105
Jasa lainnya 170,175 185,406 205,011 196,609 200,773

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022), diolah

Data pada Tabel 1.1 yang bersumber dari (Badan Pusat Statistik, 2022)

menunjukkan perekonomian Indonesia dilihat bahwa pada 5 (lima) tahun terakhir

sektor pertanian menyumbang dengan rata-rata sebesar 12,6 persen bagi PDB

Indonesia, dengan laju pertumbuhan rata-rata 3 persen.

Walaupun pertumbuhan pada bidang pertanian cenderung menurun pada

tahun periode 2019-2021 dikarenakan dampak dari pandemic covid-19, namun

peningkatan ini tetap mengalami trend naik yang mana merupakan hal positif bagi

Indonesia, kebutuhan akan pangan dan pertanian tidak dapat dibendung, karena

sebagai inti utama setiap negara. Pertanian yang positif tentunya membawa

pengaruh yang baik pada sektor tenaga kerja dan juga bagi kesejahteraan para

petani di Indonesia.



Dalam penelitiannya menurut Siti (2007) pemberdayaan petani harus
dipandang sebagai bagian integral kebijakan nasional. Petani dipandang
sebagai subjek kebijakan agraria. Pemberdayaan petani, harus bernuansa
“gebrakan”, dan perlu adanya political will bahkan political commitment dari

pemerintah.
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Gambar 1.1 Total Produksi Beras Dunia Tahun 2011-2020
Sumber : Food and Agriculture Organization

Salah satu sektor yang menjadi unggulan di Indonesia adalah sektor
pertaniannya. Untuk komoditas pangan yang paling utama bagi masyarakat
Indonesia ialah komoditas beras. Beras sendiri merupakan makanan pokok di
rata-rata negara Asia, bagi Indonesia sendiri, beras merupakan salah satu
komoditas yang paling penting dalam menunjang pangan yang mana dikonsumsi
oleh semua kalangan masyarakat. Komoditas beras sendiri memiliki tingkat
produksi yang sangat tinggi, produksi yang tinggi ini disebabkan negara-negara
asia yang memiliki tanah yang cukup subur sehingga dapat mendukung para
petani-petani lokal. Berdasarkan data dari Food and Agriculture Organization

(FAQ), pada 5 (lima) tahun terakhir bahwa negara China merupakan produsen



tertinggi di dunia untuk komoditas padi dan beras dengan total sebesar 39 persen
dari beras dunia dengan rata-rata produksi 200 juta lebih per-tahunnya. Untuk
Indonesia sendiri berada pada peringkat ke-3 dunia dengan total produksi pada 5
(lima) tahun terakhir sebesar 277 juta ton yang mana berkontribusi sebesar 10
persen pada total produksi beras dunia yang mana luas panen padi terbesar
terletak pada Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat.

Produksi dari beras yang tinggi menunjukkan bahwa permintaan terhadap
komoditas beras sangatlah tinggi, dalam penerapan produksi dipengaruhi oleh
beberapa faktor atau bisanya disebut Factors of Production, Menurut Mankiw
(2018). Dua faktor produksi yang penting adalah modal (capital) dan tenaga kerja
(labour). Produksi yang tinggi khususnya pada negara bagian Asia Timur. Hal ini
tentunya didorong pula oleh besarnya penduduk pada negara-negara Asia dengan
China sebesar 1,44 (milyar), India sebesar 1,38 (milyar), dan Indonesia sebesar
273,5 (juta). Hal ini merupakan pertanda bahwa ketergantungan negara-negara di
Asia sangat tinggi terhadap beras dan sebagai makanan pokok utama tertinggi
juga di dunia selain gandum dan jagung.

Berdasarkan tingginya tingkat produksi padi dan beras di Indonesia,
diperlukan adanya Industri pengolahan untuk melakukan penggilingan padi dan
penyosohan beras tersebut agar masyarakat dapat mengkonsumsi dari pada hasil

panen yang talah ditanam oleh petani di Indonesia.



Tabel 1.2 Nilai Output dan Biaya Input Industri Penggilingan Padi dan
Beras Tahun 2011-2020

Tahun Nilai Output (Kg) Biaya Input (Rp)
2011 6,247,436,796 5,144,049,877
2012 6,432,619,432 5,542,756,699
2013 7,807,607,295 6,327,375,995
2014 10,767,669,018 9,032,072,696
2015 11,373,791,474 7,702,416,986
2016 15,638,291,052 11,212,530,209
2017 33,133,590,473 27,625,386,085
2018 26,078,032,579 21,329,388,535
2019 29,893,503,975 25,366,435,071
2020 30,693,915,731 26,422,754,102

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022), data diolah

Menurut data publikasi Statistik Industri Manufaktur dari Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2011-2020 nilai output sendiri merupakan nilai keluaran
oleh hasil dari proses kegiatan industri yang berupa barang yang dihasilkan,
pendapatan dari jasa industri, tenaga listrik dijual, pendapatan lainnya, dan nilai
stok dari barang produksi.

Dapat dilihat dari Tabel 2 bahwa perkembangan dari nilai output yang
diperoleh industri penggilingan padi dan beras Indonesia setiap tahunnya
mengalami kenaikan, terutama pada tahun 2016 memasuki 2017, hal ini
dikarenakan peningkatan biaya input yang di keluarkan pemerintah untuk
perkembangan industri penggilingan padi dan beras ini meningkat pula,
peningkatan dari tahun 2016 ke 2017 sendiri mengalami kenaikan sebesar 111,87
persen, hal ini seharusnya mendorong industri penggilingan padi dan beras juga
mengalami kemajuan yang pesat, mengingat biaya yang dikeluarkan pula

tentunya meningkat drastis.



Biaya input sendiri adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi,
terdiri dari: (1) Bahan baku, (2) Bahan bakar, tenaga listrik dan gas, (3) Sewa
gedung, mesin dan alat-alat, dan (4) Jasa non-industri.

Tabel 1.3 Barang Dihasilkan dan Tenaga Kerja Industri Penggilingan Padi
dan Beras Indonesia Tahun 2011-2020

Tahun Barang Dihasilkan (Kg) Tenaga Kerja (Jiwa)
2011 5,785,033,538 9,059
2012 7,103,904,141 9,203
2013 7,828,132,036 9,517
2014 9,968,978,509 9,426
2015 10,639,232,202 10,234
2016 15,638,291,052 10,593
2017 33,003,773,312 14,490
2018 25,427,293,469 13,530
2019 29,224,287,154 14,714
2020 30,693,915,731 14,521

Sumber : Badan Pusat Statistik (2022), data diolah

Tenaga kerja merupakan hal yang penting bagi suatu industri, tanpa adanya
tenaga kerja sebuah perusahaan tidak akan berjalan, yang dimaksudkan tenaga
kerja disini menurut Badan Pusat Statistik sendiri ialah masyarakat yang berumur
mulai dari 17 tahun sampai dengan 60 tahun. Menurut Bab 13 UU
Ketenagakerjaan tahun 2003, Pasal 1(2) menyatakan bahwa pekerja adalah orang
yang bekerja untuk menghasilkan barang dan jasa baik untuk kebutuhan sendiri
ataupun kepada masyarakat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
barang dihasilkan pada tahun 2017 mengalami kenaikan yang sangat signifikan,
yaitu sebesar 52,62 persen dari tahun sebelumnya 2016, menurut menteri
pertanian hal ini karena anggaran pemerintah yang berasal dari APBN untuk
disalurkan kepada industri penggilingan beras meningkat drastis, meningkatnya
nilai output menyebabkan penyerapan tenaga kerja juga meningkat seperti yang

terlihat dari data bahwa tahun 2017 penyerapan tenaga kerja sebesar 14,490 jiwa
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dari yang sebelumnya pada tahun 2016 sebesar 10,593 jiwa.
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Gambar 1.2 Konsumsi Beras Indonesia Tahun 2011-2020
Sumber : Badan Pusat Statistik (2022), data diolah

Menurut Food and Agriculture Organization Suatu negara dikatakan
swasembada sendiri jika produksinya mencapai 90 persen dari kebutuhan
nasional. Berdasarkan data dari BPS, Konsumsi beras Indonesia mengalami
kenaikan dan penurunan yang cenderung stabil setiap tahunnya dimana pada 3
tahun terakhir yaitu 2018 hanya mengalami penurunan 1,7 persen dan kembali
meningkat pada tahun 2020 sebesar 0,1 persen, hal ini menunjukkan rata-rata
konsumsi beras di Indonesia tergolong stabil dan menjadi makanan utama bagi
masyarakat Indonesia. Untuk menjaga agar stok beras terjamin Badan Urusan
Logistik (Bulog) akan melakukan penyerapan beras dari masyarakat, atau
melakukan impor beras demi menjaga kebutuhan pangan dalam negeri. Kebijakan
impor beras tercantum dalam Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 tentang
Pangan pada Pasal 14 Ayat 2 yang berbunyi “Bila penyediaan pangan dalam
negeri tidak mampu dipenuhi dengan produksi maka dilakukan kebijakan impor

pangan sesuai dengan kebutuhan”.
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Gambar 1.3 Ekspor dan Impor Beras Indonesia Tahun 2011-2020
Sumber : Badan Pusat Statistik (2022)

Berdasarkan data yang diambil dari (Badan Pusat Statistik, 2022) data
ekspor dan impor Indonesia memiliki perbandingan yang tidak jauh, terhitung
dari produksi beras Indonesia yang besar, Indonesia mampu melakukan ekspor
keluar negeri melalui produksi, data ekspor Indonesia menunjukkan bahwa pada
tahun 2017 Indonesia memiliki nilai ekspor yang tinggi yaitu sebesar 981,209,124
(juta dollar) dan untuk data impor Indonesia pada tahun 2019 adalah sebesar
628,762,000 (juta dollar), dengan negara Vietnam dan Thailand menjadi negara
terbesar yang melakukan impor beras di Indonesia.

Pada dasarnya Impor sendiri merupakan siklus yang tidak dapat dihindari
oleh berbagai negara, namun jika jumlah ekspor jauh dibawah impor dan suatu
negara memenuhi semua kebutuhannya dengan impor merupakan tanda yang
kurang baik bagi negara tersebut. Kondisi itu merupakan pertanda bahwa negara
tersebut adalah net importir yang artinya negara tersebut tidak dapat memenuhi
kebutuhan dan permintaan dari masyarakatnya sendiri. Menurut Kementrian
Perdagangan (2018) Ketergantungan terhadap beras impor dalam jangka panjang

sendiri dapat menyebabkan dampak import inflation, yang artinya akan



mengganggu produktifitas dalam negeri serta harga dari dalam negeri akan
sepenuhnya dipengaruhi oleh fluktuasi harga beras luar negeri sehingga dapat
menimbulkan masalah inflasi yang disebabkan oleh beras impor tersebut.
Berdasarkan latar belakang diatas industri penggilingan padi dan beras
merupakan hal yang menarik untuk dibahas, dikarenakan bangsa Indonesia
memiliki potensi dari segi sumber daya alam dan kondisi geografis yang baik
menjadi salah satu faktor pendukung dalam industri penggilingan padi dan beras.
Selain itu, industri penggilingan padi dan beras mampu menjadi sektor unggulan
bagi kontribusi pendapatan dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Dalam
penelitian ini penulis akan membahas bagaimana daya saing industri penggilingan

beras Indonesia yang dilihat dari nilai Revealed Comparative Advantage (RCA).
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1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimanakah perkembangan nilai tambah, produktivitas tenaga kerja,
dan Revealed Comparative Advantage industri penggilingan padi dan
beras Indonesia di pasar dunia?

Bagaimanakah pengaruh Revealed Comparative Advantage dan
produktivitas tenaga kerja terhadap nilai tambah pada industri

penggilingan padi dan beras Indonesia di pasar dunia?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis perkembangan Revealed Comparative Advantage,
produktivitas tenaga kerja, dan nilai tambah dari industri penggilingan
padi dan beras Indonesia di pasar dunia.

Untuk menganalisis pengaruh Revealed Comparative Advantage dan
produktivitas tenaga kerja terhadap nilai tambah pada industri

penggilingan padi dan beras Indonesia di pasar dunia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Adapula manfaat secara praktis adalah diharapkan bagi pembaca dan
pelaku industri dapat lebih mengetahui gambaran kinerja dan strategi pada
Industri penggilingan padi dan beras yang diharapkan sebagai wawasan.

Secara Teoritis dengan memberikan pengetahuan terkait permasalahan
Industri penggilingan padi dan beras, diharapkan bagi pemerintah untuk
mengkaji dalam melakukan kebijakan ekspor dan impor yang akan

dilakukan nanti, serta dapat dijadikan sebagai pembelajaran bagi siapapun.
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